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_HABIS TIMAH, MAU APA

PESONA timah di Bangka Belitung sudah lama
dikenal dunia. Negara yang berjasa besar
iy mengangkat pamor tambang asal provinsi
& kepulauan berpenduduk sekitar 1 juta jiwa itu
o menjadi terkenal sejagat adalah Belanda. Ko-
%+ lonlal bule Ini betah mengangkangi Tanah Air sampai tiga
“.'setengah abad memang untuk mengeruk kekayaan alam,

“ termasuk timah.

'-"* Belanda mengendus harta karun timah Bangka sejak
71709, Sedangkan di Belitung —dulu bernama Billiton—

%, dimulal sejak 1852, oleh perusahaan swasta Gemeenscha-
i pelijke Mijnbouw Billiton (GMB). Semenjak itu, sampai
';bx: hengkang pada 1945, Belandatak pernah berhenti menik-
& matl"madu” timah. Toh, penduduk Bangka Belitung bagal
¢ tamu di rumah sendiri. Mereka tetap sengsara.

" Selaintimah, Bangka Belitungjuga terkenal dengan hasil
*¢’ ladanya. Lagl-lagi, yang menjajakan ke pasar duniajuga Be-
. landa. Ladaputih asal Bangka Belitung initerkenal dengan
,,’:,‘,.sebutan muntok white papper. Predikatini berasal darinama
i pelabuhan ekspor di Pulau Bangka, yakni Muntok.
21+ 2 Lada dikembangkan di provinsi ke-31 itu sejak akhir

“: abad ke-16, dlimpor darl Malabar, India. Rupanya, ditem-
+4 patbaruberkembang pesat. Lada putih asal Bangka Beli-
“%tung terkenal bermutu tinggi dan punyatiga ciri khas: aro-
. manya, kehangatannya, dan rasanya yang lebih pedas.

Maka, sejak zaman Belanda, timah dan lada praktis men-
jadi pilar kembar yang menyangga kegiatan ekonomi pen-
duduk setempat selama ratusan tahun. Setelah penjajah
Belanda dan Jepang hengkang, hasil tambang dan bumi itu
lantas dinasionalisasikan. Timah dikelola negara, dan lada
menjadi kegiatan ekonomi rakyat.

Tapi, penurunan tajam harga lada di pasaran dunia, per-
tengahan tahun lalu, membuat penduduk Bangka Belitung
rame-rame beralih profesi. Mereka banyak yang mengge-
luti usaha baru sebagal penambang timah inkonvensional
(T1), yang jumlahnya kian marak sejak dibebaskannya timah
dari daftar komoditas ekspor strategis pada 1998.

Praktis, melubernya para petanilada ke sektor Tlini mem-
buat pasokan timah di pasaran dunia berlebih. Akibatnya,
harganya anjlok. PT Timah Tbk nyaris gulung tikar. Selain
hargatimah gonjang-ganjing, maraknya Tlitu juga membuat
lingkungan di Bangka Belitung rusak berat. Di mana-mana
kini banyak dijumpai kolong, kubangan dengan kedalaman
sekitar 10 meter bekas gallan tambang. Kalau hujan meng-
guyur deras berpotensi mengakibatkan banjir.

Ini memang dilematis. Pada satu sisi, pemerintah berni-
at memulihkan kejayaan industri timah, dengan memasuk-
kannnya lagi dalam daftar komoditas strategis. Tata niaga-
nya diatur pusat. Apalagi, studi terakhir menunjukkan bah-
wa cadangan timah di Bangka Belitung sudah menipis, diper-
kirakantinggal 10tahun lagl. Tapi, padasisi lain, setelah para
Tlitu dipinggirkan, mereka mau dikemanakan?

Padahal, banyak Tl yang sudah kadung kerasan mening-
galkan tegalannya. Maklum, secara ekonomi, menambang timah
secara tradisional lebih menguntungkan ketimbang bertani.
Dengan harga lada putih yang sekarang cuma sekitar Rp 13.000
per kilogram, satu hektare paling banter berpendapatan ber-
sih Rp 450.000. Itu pun baru bisa dipanen dalam sembilan bu-
lan. "Bisa balik modal saja sudah bagus,” kata Amron, warga
Desa Kace, Bangka. Kalau menggali pasir timah, sehari bisa
mendapat Rp 20.000.

Menurut Taufik Yusuf, Kepala Seksi Perkebunan, Dinas Per-
tanian dan Kehutanan Provinsi Bangka Belitung, meski harga-
nyalagiturun, ladamasih tetap menarik sebagai alternatif sum-
ber ekonomi. Apalagi, luas areal tanaman yang dimanfaatkan
sekarang baru sekitar 3% dari total luas provinsi ini, yang men-
capal 81.724 kilometer persegi. "Potensi pengembangan lada
masih prospektif,” katanya. la melihat, turunnya harga saat ini
tak bisa dijadikan ukuran.

Memolesnyabukan perkara susah. Apalagl, selamaini, pen-
duduk Bangka dan Belitung sudah mendarah daging dengan
budi daya lada. Produksinya diperkirakan mencapai 40.000ton
pertahun, atau hampir memasok70% kebutuhan ladanasional.
Sedangkan di pasaran internasional, mutulada Bangka Belitung

menempati peringkat teratas, mengalahkan produksi Brasll,
Malaysia, Thailand, India, dan Vietnam. :

Gubernur Bangka Belitung, Hudarni Rani, juga mengakuli,

* masyarakatnya tak bisa dipisahkan darl lada. Rempah-rem-

pah Ini sudah lama menjadi unggulan. Tapi, untuk menjadi-

Perkebunan kannya sebagal sektor primadona lagl, seperti di masasi-*
Lada putih lam, latak mau meniru cara-caralama: cenderung memak: |1
di Bangka sakan kepada petani, tapl hasiinya disedot pusat. "Kalau:;:
Belitung; pemerintah terlalu intervensli, nanti hasiinya malah kurang 4
Kadung bagus,” katanya. a5 ek imts e
ditinggalkan Hudarni memang sedang putar otak. latakingin, sete-

lah timah punah, nasib Bangka Belitung Juga merana.:¥.
Selain lada, sektor-sektor perkebunan, sepertl kelapa«t
sawlt, cokelat, dan cengkeh, juga la galakkan!i @iyt s
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